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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh political connection 

dan gender dewan direksi terhadap ESG disclosure dengan komisaris independen 

sebagai pemoderasi. Data yang digunakan yaitu data sekunder dari perusahaan 

yang terdaftar di indeks LQ45 periode 2018–2022. Sampel penelitian berjumlah 

179 observasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif regresi data panel 

dengan bantuan alat uji E-Views 12. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

political connection tidak berpengaruh signifikan terhadap ESG disclosure. 

Kemudian, gender dewan direksi yang diproksikan oleh keberadaan direktur 

wanita berpengaruh positif signifikan terhadap ESG disclosure. Selanjutnya, 

variabel komisaris independen hanya mampu memoderasi pengaruh gender dewan 

direksi terhadap ESG disclosure. 

Kata kunci: ESG Disclosure, Political Connection, Gender Dewan Direksi, 

Komisaris Independen 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of political connections and 

the gender of the board of directors on ESG disclosure with independent 

commissioners as moderators. The data used is secondary data from companies 

listed on the LQ45 index for the 2018–2022 period. The research sample 

consisted of 179 observations. This research uses a quantitative panel data 

regression method with the help of the E-Views 12 test tool. The results of the 

research show that political connections do not have a significant effect on ESG 

disclosure. Then, the gender of the board of directors, as proxied by the presence 

of female directors, has a significant positive effect on ESG disclosure. 

Furthermore, the independent commissioner variable is only able to moderate the 

influence of the board of directors's gender on ESG disclosure. 

Keywords: ESG Disclosure, Political Connection, Gender of The Board of 

Directors, Independent Commissioner 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Permasalahan lingkungan hidup seperti polusi udara, air yang 

berwarna hitam dan berbau, serta degradasi tanah menimbulkan kekhawatiran 

bagi seluruh sektor sosial dan menjadi hambatan utama dalam terwujudnya 

tujuan pembangunan ekonomi berkelanjutan atau Sustainable Development 

Goals (SDG’s) saat ini (Xu & Yan, 2020). Kegiatan produksi merupakan 

bagian utama dari perusahaan yang berpotensi menimbulkan dampak terhadap 

lingkungan, sehingga diharapkan perusahaan dapat berperan sebagai aktor dan 

agen yang juga ikut andil dan bertanggung jawab atas isu tersebut (Weston & 

Nnadi, 2021). Contoh perusahaan di Indonesia yang terlibat dalam kasus 

permasalahan lingkungan antara lain PT. Freeport, PT. Indo Muro, PT. 

Meares Soputan Meaning, PT. Nusa Halmahera Mineral, PT. Newmount 

Minahasia Raya, PT. Caltex Pacific Indonesia, dan PT. Vale (Firmanda & 

Wafi, 2022). Rincian kasusnya adalah sebagai berikut: 

1) PT. Newmount Minahasia Raya dalam kasus pencemaran Teluk Buyat 

yang mengakibatkan menurunnya kualitas kesehatan masyarakat. 

2) PT. Caltex Pacific Indonesia yang mendapat tuntutan ganti rugi dari 

masyarakat atas dampak negatif operasi terhadap memburuknya kondisi 

lingkungan, ekonomi, dan kesehatan. 

3) PT. Vale yang mengakibatkan pencemaran udara dan air sungai (Murdifin 

et al., 2019).  
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Berdasarkan kasus-kasus di atas, permasalahan sosial dan lingkungan 

yang tidak dikelola dengan baik oleh suatu perusahaan ternyata menimbulkan 

dampak yang sangat besar. Kemudian, seiring dengan meningkatnya 

kesadaran masyarakat dan untuk mencapai pembangunan yang berkualitas 

tinggi, perusahaan perlu meningkatkan perilakunya untuk lebih ramah 

terhadap lingkungan dengan cara menguraikan tugas tata kelola lingkungan ke 

dalam kegiatan operasionalnya (Xu & Yan, 2020). Salah satu yang dapat 

dilakukan perusahaan yaitu penerapan prinsip Environmental, Social, and 

Governance (ESG).  

Prinsip ESG dijalankan dengan memperhatikan beberapa aspek yaitu 

aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola. Aspek lingkungan dan sosial 

merupakan dua aspek keberlanjutan atau inti dari pengembangan praktik ESG 

ini (Nielsen & Villadsen, 2023). Menurut Weston & Nnadi (2021), 

mempertimbangkan aspek keberlanjutan dalam proses akuntansi dan 

penganggaran modal dapat dilihat sebagai tindakan proaktif yang dapat 

dilakukan perusahaan untuk mempengaruhi tingkat keberlanjutan, reputasi, 

mengurangi biaya modal, dan meningkatkan efisiensi. Dengan kata lain, 

perusahaan juga mementingkan kepentingannya sendiri bukan hanya untuk 

kepentingan masyarakat dan lingkungan yang lebih luas. Sehingga, penting 

bagi perusahaan untuk terus meningkatkan praktik ESG sebanyak mungkin 

guna memperoleh manfaat tidak langsung yang dapat diberikan, seperti 

reputasi yang lebih baik yang dapat meningkatkan pendapatan dan menambah 

tingkat kepentingan perusahaan yang lebih besar di pasar modal. 
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Gambar 1. 1 Hasil Survei Pelaku Investasi Berbasis ESG 2022 

Sebagaimana ditunjukkan pada gambar di atas, berdasarkan hasil 

survei Katadata Insight Center (KIC) pada 28 Maret – 4 April 2022 dengan 

total responden sebanyak 595 orang investor yang tersebar di seluruh 

Indonesia, menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan ESG ternyata 

sangat diminati oleh para investor dengan persentase 66,1%. Hal ini 

dikarenakan mayoritas dari mereka berpendapat bahwa penting untuk 

berinvestasi pada perusahaan yang mengutamakan praktik ESG 

(https://databoks.katadata.co.id/). Menurut Egorova et al. (2021), investor 

lebih tertarik pada perusahaan yang mematuhi prinsip ESG karena memiliki 

lebih banyak sumber daya untuk pengembangan dalam jangka panjang, 

menghabiskan waktu untuk mengoptimalkan aktivitasnya, serta beberapa 

peneliti menegaskan bahwa perusahaan dengan peringkat ESG yang tinggi 

memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. 

Berdasarkan pentingnya pengimplementasian praktik ESG di atas, 

untuk tujuan transparansi mengenai bagaimana perusahaan berhubungan 

https://databoks.katadata.co.id/
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dengan lingkungan eksternalnya dan menciptakan nilai jangka panjang bagi 

para pemangku kepentingan, maka pengungkapan informasi non keuangan 

perlu dilakukan (Sebrina et al., 2023). Pengungkapan informasi non keuangan 

dalam penelitian ini adalah ESG disclosure yang merupakan bagian dari 

annual report, sustainability report, dan integrated report (Sebrina et al., 

2023). Peraturan di Indonesia oleh Otoritas Jasa Keuangan dalam POJK 

Nomor 51/POJK.03/2017 telah mewajibkan bagi lembaga jasa keuangan, 

emiten, dan perusahaan publik untuk menerapkan keuangan berkelanjutan. 

Meskipun demikian, sifat pengungkapan informasi ESG masih voluntary 

disclosure (Khairunnisa & Widiastuty, 2023). Hal ini juga ditegaskan oleh 

Sebrina et al. (2023) bahwa realisasinya tergantung bagaimana kebijakan yang 

diatur oleh masing-masing perusahaan.  

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi ESG disclosure tersebut 

antara lain komposisi dewan meliputi ukuran, independensi, dan keragaman 

gender (Chebbi & Ammer, 2022), kepemilikan independen (Wahyuningtyas & 

Susesti, 2023), kepemilikan saham mayoritas (Wang et al., 2023), CEO 

overconvidence (Sumunar & Djakman, 2020), latar belakang pendidikan 

akuntansi, pengalaman kerja CEO (Oehoedoe et al., 2023), dan lain 

sebagainya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak 

pada penggunaan variabel political connection yang mengadopsi dari 

penelitian Dicko et al. (2019) yang dilakukan terhadap perusahaan di Kanada 

dan variabel gender yang merupakan replikasi dari penelitian Chebbi & 
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Ammer (2022) yang dilakukan terhadap perusahaan di Saudi untuk melihat 

pengaruhnya terhadap perusahaan di Indonesia.  

Menurut Xu & Yan (2020), keputusan perusahaan dan operasi bisnis 

berkaitan dengan partisipasi politik, bagi perusahaan yang memiliki political 

connection cenderung lebih sensitif terhadap perubahan tujuan, prioritas, dan 

kebijakan pemerintah mengenai perlindungan lingkungan. Di sisi lain, 

political connection juga memiliki peranan penting dalam mengoordinasikan 

tujuan dan kebijakan lingkungan hidup antara negara dengan perusahaan serta 

dapat memobilisasi perusahaan untuk membantu pemerintah dalam 

pencapaian tujuan (Xu & Yan, 2020). Perusahaan dengan political connection 

juga akan lebih rentan terhadap pengawasan kepatuhan oleh pemerintah 

terutama di negara yang memiliki kekuatan politik, seperti Indonesia (Chen & 

Qian, 2021). 

Dicko et al. (2019) menyatakan bahwasannya perusahaan dengan 

political connection yang baik dapat memiliki kemudahan akses terhadap 

sumber daya keuangan. Untuk memberikan feedback atas kemudahan akses 

keuangan yang diberikan, mereka cenderung menggunakan pengungkapan 

lingkungan sebagai alat untuk mendapatkan pengakuan dari pemerintah dan 

masyarakat (Chen & Qian, 2021). Dicko et al. (2019) menemukan bahwa 

perusahaan yang memiliki political connection melakukan ESG disclosure 

yang lebih luas dibandingkan dengan perusahaan yang tidak memiliki political 

connection. Namun hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian 

Saraswati et al. (2020) yang menunjukkan adanya political connection 
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berdampak negatif terhadap luasnya CSR disclosure. Hal ini disebabkan 

perbedaan sampel dan indikator yang digunakan. Dicko et al. (2019) 

menggunakan sampel 258 perusahaan non keuangan yang terdaftar di Kanada 

dengan indikator pengungkapan berdasarkan skor ESG dari database 

Bloomberg, sedangkan Saraswati et al. (2020) menggunakan sampel 38 

perusahaan non keuangan yang terdaftar di Indonesia dengan indikator 

pengungkapan berdasarkan database Thomson reuters eikon. Oleh karena itu, 

penelitian ini dilakukan kembali untuk melihat pengaruh political connection 

terhadap ESG disclosure pada sampel yang berbeda yaitu perusahaan 

Indonesia yang terdaftar di Indeks LQ45. Pemilihan ini dengan alasan bahwa 

LQ45 adalah indeks yang terdiri dari 45 saham dengan likuiditas, kapitalisasi 

pasar, dan nilai transaksi atau volume perdagangan yang tinggi (Worang & 

Tasik, 2020). Hal ini karena didukung oleh fundamental perusahaan yang 

sangat baik (Bursa Efek Indonesia, 2023). Selain itu, dibandingkan dengan 

indeks lain, LQ45 mencakup saham-saham yang telah melalui proses seleksi 

berdasarkan kriteria spesifik tertentu dengan tujuan untuk menjamin bahwa 

indeks tersebut menyajikan 45 saham paling aktif diperdagangkan yang 

menyebabkan harga sahamnya juga terus berfluktuasi seiring dengan 

intensitas perdagangan yang dimiliki, sehingga sangat diminati oleh para 

investor. Dengan demikian, peningkatan ESG disclosure penting dilakukan 

oleh 45 perusahaan tersebut untuk menciptakan potensi pertumbuhan jangka 

panjang yang lebih banyak sebagai dasar keputusan investasi oleh para 

investor.   
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Faktor ESG disclosure selanjutnya adalah gender dewan direksi, 

dewan direksi merupakan bagian penting dari suatu perusahaan yang 

memperhatikan kepentingan organisasi dan mewakili kepentingan pemegang 

saham. Keberagaman dewan dapat dilihat dari ukuran dewan, dewan direksi 

wanita, direktur independen, dan frekuensi rapat dewan (Bektur & Arzova, 

2020). Menurut Chebbi & Ammer (2022), dewan direksi wanita mempunyai 

kecenderungan yang lebih kuat untuk mempertimbangkan para pemangku 

kepentingan dan masyarakat luas. Pentingnya peningkatan jumlah wanita 

dalam jajaran dewan direksi dikarenakan karakteristiknya yang penuh empati 

dan dukungan, sehingga wanita akan lebih mengutamakan kepeduliannya 

terhadap lingkungan. Hal ini menimbulkan tuntutan informasi yang lebih 

banyak mengenai ESG disclosure suatu perusahaan (Matitaputty & Davianti, 

2020). Hasil penelitian Chebbi & Ammer (2022) menemukan bahwa 

keterlibatan perempuan di dalam dewan direksi berdampak positif namun 

tidak signifikan terhadap skor ESG disclosure. Namun hasil penelitian tersebut 

berbeda dengan penelitian Matitaputty & Davianti (2020) yang menyatakan 

bahwasannya meskipun perusahaan memiliki tingkat keberagaman gender 

yang tinggi dalam dewan direksi, ternyata memiliki pengungkapan CSR yang 

sangat rendah. Hal ini disebabkan perbedaan sampel dan teknik analisis yang 

digunakan. Chebbi & Ammer (2022) menggunakan sampel 38 perusahaan 

yang terdaftar di Arab Saudi dengan teknik analisis regresi, sedangkan 

Matitaputty & Davianti (2020) menggunakan sampel 52 perusahaan 

manufaktur bahan kimia di Indonesia dengan teknik analisis korelasi 
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spearman. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan kembali untuk melihat 

pengaruh gender dalam dewan direksi terhadap ESG disclosure melalui 

sampel yang berbeda.  

Menurut Solikhah et al. (2021), salah satu cara untuk meningkatkan 

carbon emission disclosure ialah melalui keterlibatan peran dewan komisaris 

independen dalam tata kelola. Berdasarkan pola interaksi dari variabel 

penelitian tersebut, diharapkan komisaris independen juga dapat 

mempengaruhi ESG disclosure. Junus et al. (2022) menyatakan bahwa dewan 

komisaris independen tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan pemegang 

saham mayoritas, tidak mempunyai hubungan dengan dewan komisaris dan 

direksi, serta tidak mempunyai hubungan dengan dewan komisaris atau direksi 

pada perusahaan lain. Sifat independen akan mendorong komisaris 

independen untuk mengambil keputusan secara lebih objektif (Mukhibad & 

Fitri, 2020). Komisaris independen dapat memberikan pengawasan yang lebih 

baik kepada manajemen dan mendorong transparansi (Naseem et al., 2017). 

Hasil penelitian lainnya oleh Saraswati et al. (2021) menunjukkan bahwa 

proporsi komisaris independen yang semakin banyak berdampak pada carbon 

emission disclosure yang semakin besar. Dengan demikian, untuk 

membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti 

melibatkan komisaris independen sebagai variabel moderasi karena 

perusahaan dengan political connection dan keberagaman gender yang tinggi 

dalam dewan direksi memerlukan peran komisaris independen melalui fungsi 

pengawasan dan sikap objektivitasnya (Mukhibad & Fitri, 2020), sehingga 
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dapat meningkatkan transparansi terhadap para pemangku kepentingan 

(Naseem et al., 2017), khususnya mengenai ESG disclosure. 

Adanya ketidakkonsistenan hasil beberapa penelitian di atas membuat 

peneliti ingin menguji kembali apakah komisaris independen mampu 

memoderasi pengaruh political connection dan gender dewan direksi terhadap 

ESG disclosure. Kebaruan penelitian ini terletak pada variabel yang diteliti 

(penambahan moderasi), populasi, sampel, dan indikator pengukuran ESG 

disclosure. Berbeda dengan penelitian (Dicko et al. (2019); Chebbi & Ammer 

(2022); dan Egorova et al. 2021)) yang menggunakan Bloomberg database 

sebagai pengukuran tingkat ESG disclosure suatu perusahaan, peneliti 

mengadopsi indikator pengukuran Sibarani (2023) dan Rio Febryanto & 

Yusbardini (2023) yang menggunakan Nasdaq Reporting Guide 2.0. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Political Connection dan Gender Dewan Direksi terhadap ESG Disclosure 

dengan Komisaris Independen Sebagai Pemoderasi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti ingin mengetahui 

penerapan ESG disclosure di Indonesia. Peneliti mengadopsi penelitian yang 

dilakukan terhadap perusahaan di Kanada dan Saudi, diketahui faktor yang 

dapat mempengaruhi ESG disclosure yaitu political connection dan gender 

dewan direksi. Kemudian dengan melihat pola interaksi dari variabel 

penelitian sebelumnya, peneliti juga melibatkan komisaris independen sebagai 
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moderasi yang dianggap mampu memperkuat pengaruh antara political 

connection dan gender dewan direksi tesebut terhadap ESG disclosure. 

Penelitian ini dilakukan karena adanya ketidakkonsistenan hasil dalam 

penelitian-penelitian sebelumnya. Kebaruan penelitian terletak pada variabel 

yang diteliti (penambahan moderasi), populasi, sampel, dan indikator 

pengukuran ESG disclosure. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Apakah political connection berpengaruh terhadap ESG disclosure? 

2. Apakah gender dewan direksi berpengaruh terhadap ESG disclosure? 

3. Apakah komisaris independen dapat memoderasi pengaruh political 

connection terhadap ESG disclosure? 

4. Apakah komisaris independen dapat memoderasi pengaruh gender dewan 

direksi terhadap ESG disclosure? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti berdasarkan rumusan 

masalah penelitian di atas, yaitu: 

a. Untuk mengetahui pengaruh political connection terhadap ESG 

disclosure. 

b. Untuk mengetahui pengaruh gender dewan direksi terhadap ESG 

disclosure. 

c. Untuk mengetahui pengaruh komisaris independen dalam memoderasi 

pengaruh political connection terhadap ESG disclosure. 
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d. Untuk mengetahui pengaruh komisaris independen dalam memoderasi 

pengaruh gender dewan direksi terhadap ESG disclosure. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memperkuat penelitian yang 

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya terkait dengan pengaruh political 

connection dan gender dewan direksi terhadap ESG disclosure dan 

pengaruh komisaris independen dalam memoderasi hubungan tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini mampu meningkatkan pemahaman peneliti 

khususnya terkait dengan ESG disclosure, political connection, gender 

dewan direksi, dan komisaris independen. 

b. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini bermanfaat untuk golongan akademisi dalam 

memperluas atau meningkatkan pengetahuan dan pemahamannya 

terkait ESG disclosure, political connection, gender dewan direksi, dan 

komisaris independen. 

c. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan ESG 

disclosure yang penting bagi para stakeholder melalui peran political 
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connection, dewan direksi wanita, dan komisaris independen pada 

struktur manajerial perusahaan. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi bagi 

peneliti berikutnya yang berkeinginan untuk mengembangkan 

penelitian terkait ESG disclosure, political connection, gender dewan 

direksi, dan komisaris independen. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari lima bagian, antara lain: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab satu yaitu bagian pendahuluan yang mencakup latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Bab dua membahas terkait landasan teori, kajian pustaka, 

pengembangan hipotesis, dan kerangka teoritis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab tiga berisi penjelasan terkait jenis penelitian, sumber dan jenis 

data, populasi dan sampel, definisi operasional variabel yang terdiri dari 

variabel dependen, independen, dan moderasi, serta metode analisis data.  

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab empat berisi penjelasan terkait gambaran umum objek penelitian, 

hasil analisis data, dan pembahasan hasil penelitian. 
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BAB V : PENUTUP 

Bab lima berisi kesimpulan, implikasi, keterbatasan penelitian, serta 

saran atau rekomendasi bagi research selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagimana 

pengaruh political connection dan gender dewan direksi terhadap ESG 

disclosure dengan komisaris independen sebagai pemoderasi. Data yang 

digunakan yaitu data sekunder dari perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 

periode 2018-2022. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat 

disimpulkan sebagai berikut. Pertama, perusahaan yang mempunyai political 

connection tidak berpengaruh signifikan terhadap luasnya pengungkapan 

informasi ESG. Hal ini dikarenakan 62% dari seluruh total perusahaan yang 

terdaftar di indeks LQ45 2018-2022 tidak memiliki political connection 

tersebut. Kedua, pengungkapan informasi ESG akan semakin meningkat 

ketika perusahaan juga mempekerjakan direktur wanita yang lebih banyak. 

Hal ini dikarenakan wanita menunjukkan perilaku yang lebih bertanggung 

jawab mengenai pengungkapan lingkungan. Ketiga, proporsi komisaris 

independen tidak cukup untuk memperkuat atau memperlemah pengaruh 

political connection terhadap ESG disclosure. Hal ini dikarenakan rata-rata 

proporsi komisaris independen hanya sebagai pemenuhan regulasi yang ada 

sehingga kurang dapat mendominasi pengambilan keputusan mengenai ESG 

disclosure. Keempat, proporsi komisaris independen yang semakin banyak 

akan lebih meningkatkan kemungkinan perusahaan melakukan ESG 

disclosure akibat pengaruh tingginya gender wanita dalam dewan direksi 

suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan fungsi pengawasan dan sikap 
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objektivitas komisaris independen yang dinilai dapat mempengaruhi 

keputusan dan kebijakan suatu manajemen untuk lebih meningkatkan 

transparansi ESG disclosure terhadap pemangku kepentingan.  

B. Implikasi 

Secara teoritis, tujuan penelitian ini untuk memperkuat penelitian yang 

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya terkait dengan pengaruh political 

connection dan gender dewan direksi terhadap ESG disclosure dan pengaruh 

komisaris independen dalam memoderasi hubungan tersebut. Keragaman hasil 

penelitian disebabkan oleh total observasi, sampel, serta indikator pengukuran 

yang berbeda. 

Kemudian secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

perusahaan untuk meningkatkan ESG disclosure melalui peran political 

connection, dewan direksi wanita, dan komisaris independen pada struktur 

manajerial perusahaan. Untuk golongan akademisi, dapat memperluas atau 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan. Penelitian ini juga dapat dijadikan 

sebagai acuan atau referensi bagi peneliti selanjutnya yang berkeinginan untuk 

mengembangkan penelitian dengan topik serupa. 

C. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu ditemukan banyak 

perusahaan yang tidak menerbitkan sustainability report secara lengkap sesuai 

periode penelitian, sehingga hal ini menyebabkan sampel penelitian menjadi 

berkurang. Selain itu, adanya perbedaan cara penggunaan istilah pada masing-
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masing perusahaan dalam mengungkapkan informasi ESG membuat peneliti 

membutuhkan waktu yang lebih lama dalam melakukan pengukuran.   

D. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang peneliti sebutkan pada poin 

sebelumnya, maka penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

sampel perusahaan pada rentang periode penelitian yang lebih panjang, hal ini 

untuk mengantisipasi tidak tersedianya sustainability report pada tahun-tahun 

tertentu. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan indikator 

pengungkapan ESG yang sama dengan yang digunakan oleh perusahaan-

perusahaan di Indonesia yang menjadi sampel suatu penelitian sehingga akan 

lebih memudahkan pengukuran, misalnya menggunakan POJK Nomor 

51/POJK.03/2017.    
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